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 This study aims to identify the role of Good Education Governance 

(GEG) in improving the quality of secondary education, 
particularly through the dimensions of teacher professionalism and 

student learning quality. Using a qualitative approach based on 
literature review and policy analysis, this article examines how the 
theory of good education governance can be practically 

implemented in secondary schools. The findings indicate that the 
application of GEG principles—transparency, accountability, 
participation, effectiveness, and fairness—can strengthen teacher 

professionalism and improve the quality of the learning process. 
This article recommends an integrative model that connects GEG 

theory with secondary education practices in Indonesia. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran Good 
Education Governance (GEG) dalam peningkatan mutu 

pendidikan menengah, khususnya melalui dimensi 
profesionalisme guru dan kualitas pembelajaran peserta didik. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi literatur 
dan analisis kebijakan, artikel ini menelaah bagaimana teori tata 
kelola pendidikan yang baik dapat diimplementasikan secara 

praktis di sekolah menengah. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
penerapan prinsip-prinsip GEG—transparansi, akuntabilitas, 
partisipasi, efektivitas, dan keadilan—dapat memperkuat 

profesionalisme guru serta meningkatkan mutu proses 
pembelajaran. Artikel ini merekomendasikan model integratif 
yang menghubungkan teori GEG dengan praktik pendidikan 

menengah di Indonesia.  
 

Kata Kunci : 

Good Education Governance, 

Mutu Pendidikan, 
Profesionalisme Guru, 
Peserta Didik Unggul, 

Pendidikan Menengah. 

This is an open access article under the CC BY-SA 

license.  

 
Corresponding Author: 

Asep Rohmandar  

Wulan Sari Dewi  
E-mail: rasep7029@gmail.com  

mailto:rasep7029@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:rasep7029@gmail.com


   

JIMU: Jurnal Ilmiah Multi Disiplin 
Vol. 03, No. 04, Tahun 2025, Hal.931-944, ISSN: 3031-9498 (Online)  
 

932 |Jurnal Ilmiah Multi Disiplin (JIMU) 

PENDAHULUAN 

Perubahan global yang ditandai oleh pesatnya perkembangan teknologi, dinamika 

sosial-budaya, serta integrasi ekonomi dunia menuntut adanya sistem pendidikan yang mampu 

beradaptasi secara cepat dan tepat. Pendidikan tidak lagi hanya dipandang sebagai proses 

transfer ilmu pengetahuan, melainkan juga sebagai sarana untuk membentuk generasi yang 

memiliki kompetensi global, keterampilan abad ke-21, serta karakter yang tangguh menghadapi 

kompleksitas tantangan zaman. Dalam konteks ini, tata kelola pendidikan menjadi aspek krusial 

yang menentukan apakah suatu sistem pendidikan mampu melahirkan sumber daya manusia 

yang berkualitas atau justru tertinggal dalam persaingan internasional. Dengan demikian, 

muncul kebutuhan mendesak akan tata kelola pendidikan yang adaptif, transparan, serta 

akuntabel agar mampu menjawab tantangan globalisasi. 

Di Indonesia, permasalahan pendidikan menengah masih menjadi salah satu isu 

fundamental yang membutuhkan perhatian serius. Disparitas kualitas antar sekolah yang masih 

lebar, baik di perkotaan maupun pedesaan, mencerminkan adanya ketimpangan dalam 

distribusi sumber daya pendidikan. Selain itu, rendahnya profesionalisme guru, lemahnya 

sistem pengawasan, serta birokrasi pendidikan yang cenderung berbelit turut memperburuk 

kualitas pendidikan menengah. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan yang signifikan dalam 

pencapaian mutu pendidikan nasional, sehingga menimbulkan pertanyaan mendasar: sejauh 

mana tata kelola pendidikan di Indonesia mampu mendorong terciptanya pendidikan yang 

berkualitas, inklusif, dan berdaya saing global? 

Permasalahan tersebut semakin kompleks ketika dikaitkan dengan tuntutan era Revolusi 

Industri 4.0 dan perkembangan society 5.0, yang mengharuskan generasi muda tidak hanya 

menguasai literasi dasar, tetapi juga literasi digital, literasi data, serta kemampuan berpikir kritis 

dan kolaboratif. Tanpa tata kelola yang baik, sistem pendidikan berpotensi gagal menyiapkan 

peserta didik menghadapi tantangan tersebut. Oleh karena itu, muncul urgensi penerapan 

paradigma tata kelola yang lebih modern, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan zaman. Dalam 

konteks inilah, gagasan mengenai Good Education Governance (GEG) menjadi relevan untuk 

dikaji dan diimplementasikan. 

Good Education Governance (GEG) pada dasarnya merupakan adaptasi dari prinsip-

prinsip good governance yang diterapkan dalam dunia pendidikan. Prinsip-prinsip tersebut 

mencakup transparansi, akuntabilitas, partisipasi, efektivitas, serta keadilan (World Bank, 

2017). Dengan mengadopsi prinsip-prinsip ini, sistem pendidikan diharapkan dapat mengurangi 

praktik-praktik yang tidak efisien, mempersempit ruang terjadinya penyalahgunaan 

kewenangan, serta membuka ruang partisipasi yang lebih luas bagi berbagai pemangku 

kepentingan, mulai dari pemerintah, guru, orang tua, hingga masyarakat. GEG bukan hanya 

sekadar konsep manajerial, melainkan paradigma yang menekankan pentingnya integritas, 

kolaborasi, serta orientasi pada hasil nyata dalam pendidikan. 

Dalam praktiknya, penerapan GEG sangat terkait dengan bagaimana kebijakan 

pendidikan dirumuskan, dijalankan, dan diawasi secara konsisten. Sebagai contoh, transparansi 

dapat diwujudkan melalui keterbukaan informasi mengenai alokasi anggaran pendidikan, 

mekanisme evaluasi kinerja guru, hingga hasil belajar peserta didik yang dapat diakses publik. 

Akuntabilitas tercermin dari adanya pertanggungjawaban setiap pemangku kepentingan 

pendidikan terhadap kewajibannya. Partisipasi diwujudkan dalam bentuk pelibatan masyarakat 
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dan dunia usaha dalam proses pengambilan keputusan pendidikan. Sementara itu, efektivitas 

dan keadilan memastikan bahwa setiap kebijakan benar-benar berdampak pada peningkatan 

kualitas pendidikan dan tidak menimbulkan diskriminasi antar kelompok masyarakat. 

Penerapan GEG dalam pendidikan menengah di Indonesia juga tidak dapat dilepaskan 

dari dinamika politik, sosial, dan ekonomi nasional. Otonomi daerah, misalnya, memberikan 

ruang bagi pemerintah daerah untuk mengelola pendidikan sesuai dengan kebutuhan lokal. 

Namun, dalam praktiknya, masih banyak pemerintah daerah yang belum memiliki kapasitas 

manajerial yang memadai, sehingga otonomi justru menimbulkan ketimpangan kualitas antar 

wilayah. Di sinilah GEG berperan penting untuk menjadi kerangka normatif dan praktis dalam 

memastikan bahwa otonomi pendidikan tetap berada dalam jalur akuntabilitas dan orientasi 

mutu. 

Selain itu, aspek profesionalisme guru juga menjadi bagian integral dari implementasi 

GEG. Guru bukan hanya sebagai pelaksana kurikulum, tetapi juga sebagai agen perubahan yang 

berperan dalam membentuk karakter, keterampilan, dan nilai-nilai peserta didik. Oleh karena 

itu, peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan, pengembangan karier, serta sistem insentif 

yang adil merupakan wujud nyata penerapan prinsip efektivitas dan keadilan dalam GEG. 

Tanpa guru yang profesional dan berintegritas, penerapan tata kelola pendidikan yang baik akan 

sulit terwujud. 

Di sisi lain, GEG juga menekankan pentingnya pengawasan yang independen dan 

berkelanjutan. Lemahnya pengawasan sering kali menjadi pintu masuk bagi praktik korupsi, 

penyalahgunaan anggaran, serta penurunan mutu layanan pendidikan. Dengan adanya 

mekanisme pengawasan yang transparan dan berbasis data, sistem pendidikan dapat lebih cepat 

mengidentifikasi masalah dan memberikan solusi yang tepat. Pengawasan ini tidak hanya 

menjadi tugas pemerintah pusat, tetapi juga memerlukan partisipasi masyarakat dan lembaga 

independen agar hasilnya lebih objektif dan terpercaya. 

Dengan demikian, penerapan GEG bukan hanya solusi administratif, melainkan juga 

strategi untuk membangun ekosistem pendidikan yang sehat, inklusif, dan kompetitif. Dalam 

jangka panjang, GEG diharapkan dapat menciptakan sistem pendidikan menengah yang tidak 

hanya memenuhi standar nasional, tetapi juga mampu bersaing dengan standar internasional. 

Pendidikan yang dikelola dengan prinsip tata kelola yang baik akan menghasilkan lulusan yang 

memiliki kompetensi global, berdaya saing tinggi, dan siap menghadapi tantangan dunia yang 

semakin kompleks. Oleh karena itu, penguatan GEG dalam pendidikan menengah Indonesia 

bukan sekadar pilihan, melainkan kebutuhan mendesak yang harus segera diwujudkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

literatur. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian terletak pada eksplorasi konsep, prinsip, 

dan praktik Good Education Governance (GEG) dalam pendidikan menengah di Indonesia. 

Penelitian kualitatif deskriptif relevan digunakan untuk menggambarkan secara komprehensif 

fenomena tata kelola pendidikan berdasarkan data sekunder yang tersedia, tanpa melakukan 

manipulasi variabel secara eksperimental. Dengan demikian, penelitian ini tidak berupaya 

menguji hipotesis tertentu, melainkan berfokus pada penggalian pemahaman mendalam 

mengenai bagaimana teori GEG diterapkan dalam praktik pendidikan menengah. 
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Sumber data utama penelitian ini berasal dari berbagai literatur akademik dan dokumen 

resmi yang relevan. Literatur yang digunakan mencakup jurnal ilmiah bereputasi internasional 

yang membahas isu tata kelola pendidikan, artikel penelitian nasional yang terkait dengan 

implementasi kebijakan pendidikan, serta laporan lembaga internasional seperti OECD, World 

Bank, dan UNESCO yang memberikan gambaran global mengenai tren governance dalam 

pendidikan. Selain itu, dokumen kebijakan pemerintah Indonesia, seperti peraturan menteri 

pendidikan, laporan evaluasi program pendidikan menengah, serta data statistik pendidikan 

nasional, dijadikan sebagai sumber rujukan tambahan untuk memberikan gambaran kontekstual 

mengenai situasi pendidikan di Indonesia. 

Metode studi literatur dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis melalui proses 

penelusuran, pemilihan, serta analisis literatur yang relevan. Peneliti menggunakan database 

akademik seperti Google Scholar, Scopus, dan ERIC untuk mengidentifikasi artikel-artikel 

terkait dengan kata kunci seperti good governance in education, education governance in 

Indonesia, dan secondary education management. Literatur yang dipilih adalah artikel yang 

diterbitkan dalam kurun waktu 10–15 tahun terakhir untuk menjamin kebaruan data, meskipun 

beberapa literatur klasik tetap digunakan sebagai dasar konseptual. 

Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan teknik content analysis atau 

analisis isi. Teknik ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema, 

pola, dan kategori dari teks yang diperoleh. Analisis isi dilakukan dengan cara membaca secara 

cermat setiap literatur, kemudian melakukan kategorisasi berdasarkan prinsip-prinsip GEG, 

yaitu transparansi, akuntabilitas, partisipasi, efektivitas, dan keadilan. Selanjutnya, peneliti 

mengaitkan temuan-temuan teoritis dengan praktik yang terjadi dalam konteks pendidikan 

menengah di Indonesia. Hasil analisis ini diharapkan mampu menghasilkan pemetaan yang 

jelas mengenai kesenjangan antara teori GEG dengan realitas implementasi di lapangan. 

Tahapan penelitian ini dilakukan dalam beberapa langkah sistematis. Pertama, 

identifikasi literatur mengenai konsep GEG. Pada tahap ini, peneliti menelusuri teori-teori dasar 

dan prinsip-prinsip utama tata kelola pendidikan dari berbagai sumber akademik dan kebijakan 

internasional. Tujuannya adalah memperoleh landasan konseptual yang kuat mengenai definisi 

dan indikator GEG. 

Kedua, analisis komparatif antara teori GEG dengan praktik pendidikan menengah di 

Indonesia. Tahap ini bertujuan untuk melihat sejauh mana prinsip-prinsip GEG telah diadopsi 

dalam kebijakan maupun praktik pengelolaan pendidikan menengah di Indonesia. Analisis 

dilakukan dengan cara membandingkan literatur internasional dan praktik di Indonesia, 

sehingga dapat terlihat kesesuaian, tantangan, maupun deviasi yang terjadi. 

Ketiga, sintesis model GEG yang dapat diterapkan di sekolah menengah. Tahap ini 

merupakan inti dari penelitian, di mana hasil analisis dari literatur dan praktik dikompilasi untuk 

menghasilkan model tata kelola pendidikan yang relevan dengan konteks Indonesia. Model ini 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi pembuat kebijakan, manajer 

pendidikan, serta pemangku kepentingan lainnya dalam mengelola sekolah menengah dengan 

lebih baik. 

Seluruh proses penelitian ini dilaksanakan dengan tetap menjaga validitas data melalui 

triangulasi sumber. Artinya, setiap informasi yang diperoleh dari satu sumber akan dikonfirmasi 

dengan sumber lain untuk memastikan keandalan dan konsistensinya. Dengan cara ini, hasil 
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penelitian diharapkan memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif berbasis studi literatur, 

penelitian ini berupaya menghadirkan pemahaman yang menyeluruh mengenai penerapan 

Good Education Governance dalam pendidikan menengah. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan kajian tata kelola 

pendidikan serta memberikan manfaat praktis dalam merumuskan kebijakan pendidikan 

menengah di Indonesia yang lebih adaptif, transparan, dan akuntabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Prinsip Good Education Governance 

 

Berdasarkan hasil analisis literatur, prinsip Good Education Governance (GEG) 

mencakup lima elemen utama yang saling terkait dan membentuk fondasi bagi terciptanya tata 

kelola pendidikan yang sehat. Pertama, transparansi merupakan keterbukaan informasi dalam 

manajemen sekolah, baik terkait kebijakan, penggunaan anggaran, maupun hasil evaluasi 

kinerja sekolah. Transparansi penting agar masyarakat dapat mengetahui secara jelas 

bagaimana sekolah dikelola, sekaligus mendorong terciptanya kepercayaan publik terhadap 

institusi pendidikan. Keterbukaan informasi ini juga dapat meminimalisasi praktik 

penyalahgunaan wewenang yang selama ini masih sering menjadi persoalan dalam sistem 

pendidikan di Indonesia. 

Kedua, akuntabilitas menekankan pada pentingnya tanggung jawab kepala sekolah, 

guru, serta seluruh perangkat sekolah terhadap hasil pembelajaran yang dicapai. Akuntabilitas 

diwujudkan dalam bentuk laporan kinerja yang terukur, evaluasi rutin, serta adanya sistem 

penilaian yang dapat dipertanggungjawabkan kepada semua pihak, termasuk orang tua siswa, 

pemerintah, dan masyarakat luas. Akuntabilitas juga memastikan bahwa setiap kebijakan atau 

program yang dijalankan tidak hanya sebatas formalitas, melainkan benar-benar memberikan 

kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pendidikan. 

Ketiga, partisipasi menjadi elemen penting dalam GEG karena pendidikan bukan hanya 

urusan sekolah atau pemerintah, melainkan tanggung jawab bersama seluruh pemangku 

kepentingan. Partisipasi dapat diwujudkan melalui keterlibatan siswa dalam proses belajar yang 

aktif, peran orang tua dalam memberikan dukungan terhadap kegiatan pendidikan, serta 

kontribusi masyarakat dan dunia usaha dalam menyediakan sumber daya dan lingkungan 

belajar yang kondusif. Dengan adanya partisipasi yang luas, proses pendidikan dapat berjalan 

lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan nyata di lapangan. 

Keempat, efektivitas dan efisiensi menuntut agar penggunaan sumber daya pendidikan 

dilakukan secara optimal dan berorientasi pada hasil. Hal ini mencakup pengelolaan anggaran 

sekolah, pemanfaatan sarana dan prasarana, serta manajemen waktu dalam kegiatan 

pembelajaran. Efektivitas dan efisiensi sangat penting agar setiap program pendidikan dapat 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan tanpa adanya pemborosan, baik dalam aspek finansial 

maupun sumber daya manusia. Prinsip ini memastikan bahwa sekolah mampu menghasilkan 

output pendidikan yang berkualitas dengan memanfaatkan input yang ada secara maksimal. 
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Kelima, keadilan menegaskan pentingnya akses pendidikan berkualitas bagi semua 

siswa tanpa adanya diskriminasi berdasarkan latar belakang sosial, ekonomi, budaya, maupun 

geografis. Dalam konteks Indonesia, prinsip ini sangat relevan mengingat masih adanya 

kesenjangan pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta antara kelompok 

masyarakat kaya dan miskin. Keadilan dalam pendidikan berarti setiap anak berhak 

memperoleh layanan pendidikan yang bermutu dengan peluang yang sama untuk berkembang 

sesuai dengan potensinya. 

 

Implementasi Teori dalam Praktik 

 

Penerapan prinsip-prinsip GEG dalam praktik nyata di sekolah menengah dapat 

diwujudkan melalui berbagai strategi dan kebijakan yang terintegrasi. Salah satu bentuk 

implementasi adalah penguatan sistem evaluasi berbasis data, di mana sekolah secara rutin 

mengumpulkan, menganalisis, dan mempublikasikan data mengenai capaian akademik, tingkat 

kehadiran siswa, kinerja guru, hingga penggunaan anggaran. Sistem ini memungkinkan adanya 

perencanaan yang lebih berbasis bukti (evidence-based policy) dan mempermudah proses 

pengambilan keputusan yang lebih objektif. 

Selain itu, penerapan school-based management (SBM) atau manajemen berbasis 

sekolah menjadi salah satu wujud nyata implementasi GEG. SBM memberikan kewenangan 

lebih besar kepada sekolah untuk mengelola sumber daya mereka secara mandiri sesuai 

kebutuhan lokal, sekaligus mendorong keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan. 

Dengan SBM, sekolah diharapkan lebih fleksibel, responsif, dan inovatif dalam menjalankan 

program pendidikan yang sesuai dengan kondisi peserta didik serta lingkungan sosial-budaya 

setempat. 

Implementasi GEG juga dapat diwujudkan melalui pelatihan guru berbasis kompetensi 

dan integritas. Guru merupakan aktor utama dalam proses pendidikan, sehingga penguatan 

kapasitas mereka melalui pelatihan pedagogik, penguasaan teknologi, serta internalisasi nilai 

integritas menjadi hal yang sangat penting. Pelatihan semacam ini tidak hanya meningkatkan 

kompetensi profesional guru, tetapi juga membentuk sikap bertanggung jawab serta etos kerja 

yang tinggi dalam melaksanakan tugas. 

Lebih lanjut, peningkatan keterlibatan komite sekolah dan masyarakat juga menjadi 

strategi penting dalam penerapan GEG. Komite sekolah berperan sebagai jembatan antara pihak 

sekolah dengan masyarakat, sehingga dapat memastikan adanya pengawasan, partisipasi, serta 

dukungan nyata dari berbagai pihak dalam kegiatan pendidikan. Keterlibatan masyarakat dapat 

berupa dukungan finansial, penyediaan fasilitas belajar, maupun partisipasi dalam program-

program pengembangan sekolah. 

Di era digital saat ini, penerapan teknologi informasi juga menjadi instrumen penting 

dalam mendukung transparansi dan akuntabilitas. Melalui sistem informasi manajemen 

sekolah, publik dapat dengan mudah mengakses data terkait kinerja sekolah, penggunaan 

anggaran, serta capaian akademik siswa. Teknologi digital juga memungkinkan adanya 

komunikasi dua arah yang lebih efektif antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. Dengan 

demikian, digitalisasi administrasi bukan hanya sekadar modernisasi, tetapi juga merupakan 

bentuk implementasi nyata prinsip-prinsip GEG. 
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Dampak terhadap Profesionalisme Guru dan Mutu Pendidikan 

 

Penerapan GEG memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan profesionalisme 

guru dan mutu pendidikan menengah secara keseluruhan. Ketika prinsip transparansi dan 

akuntabilitas dijalankan dengan baik, guru akan terdorong untuk bekerja dengan standar 

profesional yang lebih tinggi karena setiap kinerja mereka dapat dipantau dan dievaluasi secara 

terbuka. Hal ini menciptakan budaya kerja yang lebih disiplin, jujur, serta berorientasi pada 

hasil pembelajaran yang nyata. 

Selain itu, pelatihan berbasis kompetensi yang menjadi bagian dari implementasi GEG 

membantu guru memperkuat kemampuan pedagogik, metodologi pembelajaran, serta literasi 

digital yang sangat dibutuhkan di era abad ke-21. Guru yang memiliki kompetensi tinggi tidak 

hanya mampu menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga membimbing siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, serta karakter yang 

berintegritas. Profesionalisme guru yang meningkat secara langsung berkontribusi pada mutu 

pembelajaran di kelas. 

Dari sisi manajemen sekolah, penerapan GEG mendorong terciptanya lingkungan kerja 

yang lebih partisipatif dan demokratis. Guru tidak lagi diposisikan sebagai pelaksana kebijakan 

semata, melainkan juga dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan strategis di sekolah. 

Keterlibatan ini meningkatkan rasa memiliki (sense of belonging) serta motivasi guru untuk 

berkontribusi lebih besar dalam pengembangan sekolah. Dalam jangka panjang, hal ini 

memperkuat budaya kolaborasi dan inovasi di lingkungan sekolah. 

Dampak positif lainnya terlihat pada kualitas pembelajaran yang lebih berorientasi pada 

peserta didik. Dengan adanya partisipasi orang tua dan masyarakat, proses pembelajaran 

menjadi lebih relevan dengan kebutuhan nyata siswa serta tantangan lingkungan sosialnya. 

Sementara itu, penggunaan teknologi digital dalam tata kelola sekolah juga membantu 

mempercepat proses administrasi, memberikan akses informasi yang lebih luas, serta 

meningkatkan efektivitas interaksi antara guru dan siswa. 

Temuan UNESCO (2021) menegaskan bahwa penerapan GEG tidak hanya 

meningkatkan profesionalisme guru, tetapi juga memperkuat kualitas manajemen sekolah 

secara keseluruhan. Sekolah yang menerapkan prinsip GEG cenderung memiliki sistem 

evaluasi yang lebih baik, lingkungan belajar yang lebih kondusif, serta pembelajaran yang lebih 

partisipatif. Dengan demikian, GEG bukan hanya sekadar teori, tetapi terbukti memberikan 

dampak nyata terhadap peningkatan mutu pendidikan menengah. 

 

PEMBAHASAN 

 

Strategi Penerapan GEG di Sekolah Menengah 

 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan sejumlah strategi implementatif yang 

dapat dijalankan oleh pemerintah, sekolah, maupun masyarakat. Pertama, penguatan kapasitas 

manajerial kepala sekolah menjadi prioritas utama. Kepala sekolah tidak hanya berperan 

sebagai administrator, tetapi juga sebagai pemimpin pembelajaran (instructional leader) yang 
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mampu mengarahkan visi, misi, dan strategi sekolah sesuai dengan prinsip GEG. Pelatihan 

kepemimpinan, pengelolaan keuangan berbasis transparansi, serta kemampuan dalam 

menggunakan data untuk pengambilan keputusan harus menjadi bagian penting dari 

pengembangan kapasitas kepala sekolah. 

Kedua, peningkatan insentif berbasis kinerja guru merupakan strategi penting untuk 

mendorong profesionalisme dan motivasi. Sistem insentif yang adil dan berbasis prestasi dapat 

meningkatkan komitmen guru dalam menjalankan tugasnya, sekaligus meminimalisasi praktik 

kerja formalitas yang masih sering ditemui. Insentif tidak hanya berupa finansial, tetapi juga 

mencakup pengakuan karier, kesempatan pelatihan, serta penghargaan publik yang mampu 

meningkatkan status sosial guru di masyarakat. Dengan demikian, penerapan prinsip 

akuntabilitas dan efektivitas dalam GEG dapat diwujudkan secara lebih konkret. 

Ketiga, pembangunan ekosistem kolaboratif antara sekolah, masyarakat, dan 

pemerintah daerah menjadi fondasi penting dalam mendukung implementasi GEG. Pendidikan 

tidak bisa dijalankan secara parsial, melainkan membutuhkan kerja sama lintas sektor. 

Keterlibatan masyarakat dalam bentuk komite sekolah, dukungan dunia usaha, serta sinergi 

dengan pemerintah daerah dapat menciptakan sistem pengawasan sekaligus dukungan yang 

lebih kuat. Ekosistem kolaboratif ini akan memperkuat prinsip partisipasi, sekaligus 

memastikan bahwa sekolah memiliki akses terhadap berbagai sumber daya tambahan di luar 

dukungan pemerintah pusat. 

Keempat, pengembangan kurikulum adaptif berbasis kebutuhan lokal menjadi strategi 

yang tidak kalah penting. Kurikulum yang dirancang sesuai dengan karakteristik sosial, budaya, 

dan ekonomi suatu daerah akan membuat proses pembelajaran lebih relevan dan bermakna bagi 

siswa. Hal ini sejalan dengan prinsip keadilan dalam GEG, di mana setiap sekolah memiliki 

peluang untuk mengembangkan potensi lokal dan menyesuaikan pembelajaran dengan konteks 

setempat. Kurikulum adaptif juga memungkinkan siswa untuk lebih siap menghadapi tantangan 

global, sekaligus tetap berakar pada identitas budaya dan potensi lokal daerahnya.  

Dengan pelaksanaan strategi-strategi tersebut, diharapkan penerapan GEG di sekolah 

menengah Indonesia dapat berjalan lebih efektif. Tantangan seperti resistensi birokrasi, 

keterbatasan sumber daya, dan kesenjangan digital memang tidak mudah diatasi, tetapi melalui 

langkah yang terencana, kolaboratif, dan berorientasi pada kualitas, prinsip GEG dapat 

diintegrasikan secara nyata dalam tata kelola pendidikan menengah. Pada akhirnya, 

keberhasilan penerapan GEG tidak hanya berdampak pada peningkatan mutu sekolah, tetapi 

juga pada terbentuknya generasi muda Indonesia yang unggul, berdaya saing, serta siap 

menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks. 

 

KESIMPULAN 

 

Penerapan Good Education Governance merupakan strategi efektif untuk meningkatkan mutu 

pendidikan menengah di Indonesia. Teori GEG yang berlandaskan transparansi, akuntabilitas, 

partisipasi, efektivitas, dan keadilan dapat diimplementasikan secara praktis melalui penguatan 

profesionalisme guru, optimalisasi manajemen sekolah, serta peningkatan partisipasi 

masyarakat. Dengan demikian, GEG tidak hanya berfungsi sebagai kerangka teoritis, tetapi 



   

JIMU: Jurnal Ilmiah Multi Disiplin 
Vol. 03, No. 04, Tahun 2025, Hal.931-944, ISSN: 3031-9498 (Online)  
 

939 |Jurnal Ilmiah Multi Disiplin (JIMU) 

juga sebagai instrumen praktis dalam menciptakan pendidikan menengah yang unggul dan 

berdaya saing global. 
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